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A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses belajar yang komplakg terjadi pada diri
setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajgditekarena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannyah ®éarena itu belajar
dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Satalpsganda bahwa seorang
telah belajar adalah adanya perubahan tingkah pakia diri orang itu yang
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan paugkat pengetahuan,
keterampilan, atau sikapnyaAgama islam sangat menganjurkan kepada
manusia untuk selalu belajar. Bahkan islam mewajibkepada setiap orang
yang beriman untuk belajar. Perlu diketahui bahvetiag apa yang
diperintahkan Allah untuk dikerjakan, pasti di kalyja terkandung hikmah
atau sesuatu yang penting bagi mantiSaperti halnya dengan ilmu manusia
melalui proses belajar, maka Allah akan memberdenajat yang lebih tinggi

kepada hambanya. Seperti terkandung dalam Al-Qusarat Mujadalah
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Artinya: ...niscaya Allah akan meninggikan orang-grayang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetalneberapa
derajat ... (QS. Mujadalah: 1)

! Azhar Arsyadmedia pembelajarar(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), him. 1

2 Baharuddin dan Esa Nur Wahyufigori Belajar dan PembelajararfYogyakarta: Ar-
ruzz,2007), him. 32
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Menurut Gagne ada dua faktor yang mempengaruhjabejaitu faktor
internal dan faktor eksternal, dan keduanya memgysgngaruh timbal balik
terhadap belajat.Faktor internal berasal dari dalam diri pesertdikditu
sendiri, misalnya fisiologis dan psikologis. Sedagfaktor eksternal berasal

dari keluarga, lingkungan, dan sarana prasarar@dasek

Strategi dan model pembelajaran yang dilakukan @etu kepada
peserta didik di dalam kelas merupakan salah sd#ttorf peningkatan hasil
belajar yang berasal dari luar peserta didik (ekate Dalam proses
pembelajaran di dalam kelas, guru tidak terlepas rdasalah-masalah yang
dialami oleh peserta didik, ini dapat disebabkareka strategi dan model
pembelajaran yang diterapkan sehingga peserta aidikganggap biologi itu

membosankan dan sulit memahami materi pelajaran.

Kesulitan yang dialami peserta didik saat memaharata pelajaran
dikhawatirkan dapat menurunkan minatnya untuk temengikuti proses
belajar mengajar yang telah dirancang, sehinggan akanurunkan hasil
belajar peserta didik. Pendidikan dan pengajararupa&an masalah yang
cukup komplek dimana banyak faktor yang mempengayah Salah satu
faktor tersebut di antaranya adalah gdr@leh sebab itu, guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksdama theningkatkan
kesempatan bagi peserta didiknya dan memperbaikiithks mengajarnya.
Guru yang progresif berani mencoba metode-metodg Y@ru yang dapat
membantu meningkatkan pembelajaran dan meningkatkativasi peserta
didik untuk belajar dengan baik, maka metode peajen harus diusahakan
yang tepat efisien dan seefektif mungkin. Padaisadtanyak dikembangkan

model-model pembelajaran. Model pembelajaran sabgafjantung pada

* Abdul Rachman AbrorPsikologi Pendidikan (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
1993), him. 74.
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tujuan yang akan dicapai oleh gufuSalah satu pelajaran yang dapat
mengakomodasi kepentingan untuk mengkolaborasikaggmbangan diri di
dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran sebaya dalam

kelompok kecil.

Dari keterangan guru bidang studi biologi kelasIMMTs NU 01
Cepiring, bahwa selama ini metode yang digunakdandgpembelajaran
biologi masih banyak menggunakan metode ceramaimgga peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar menjadi bosan, amdul, serta cenderung
pasif. Walaupun peserta didik sudah dilibatkan atakutsertakan dalam
proses pembelajaran, namun hasil belajar pada imsisgem pernapasan
masih belum memenuhi Kriteria Ketuntasan MinimaK) yaitu nilainya
60. Hal ini dikarenakan pelajaran biologi merupakatajaran yang dianggap
kurang menarik karena bersifat teoritis dan barhafklan. Peserta didik yang
berkemampuan akademik yang cukup tinggi yang kjadiklan sebagai tutor
atau orang yang bisa dijadikan sebagai sumber doetglain guru untuk
membantu temannya yang mengalami kesulitan daldajabelalam hal ini
pada materi sistem pernapasan. Diharapkan dengenyadutor sebaya yang
merupakan tutor dari teman sendiri dapat membussrfzedidik menjadi lebih
tertarik untuk mengikuti pelajaran yang akhirnygatameningkatkan hasil
belajar peserta didik dan lebih meningkatkan atasvipeserta didik dalam

pembelajaran sistem pernapasan manusia

Salah satu cara untuk mengetahui keaktifan pedétila dalam belajar
biologi MTs NU 01 Cepiring adalah dengan menerapkadel pembelajaran
yang tepat sehingga dapat meningkatkan pesert& thaik kemampuan
maupun kemampuan efektifnya. Diantara model perdrala yang dapat

dipilih adalah pembelajaran model tutor sebaya.

®Amin Suyitno, Dasar-dasar dan proses pembelajaran matematf§@marang: jurusan
matematika FMIPA Unnes, 2005), him. 28



Dengan pembelajaran tersebut diharapkan dapat nminpeserta didik
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dan embgngkan
mengerjakan ketrampilan bekerja kelompok. Dari dgsemikiran inilah
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tegta’Pengaruh
Keaktifan Peserta Didik Dalam Model Pembelajaran Tuor Sebaya
Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Sistem Pernapaan Manusia Di
Kelas VIl MTs NU 01 Cepiring”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pelahasapenelitian

dapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada matgpoah IPA biologi.

2. Sebagian peserta didik menganggap khususnya bgdbgigai mata
pelajaran hafalan.

3. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih meraggn metode
ceramabh.

C. Pembatasan Masalah
1. Keaktifan peserta didik
Berasal dari kata aktif yang berarti gfaladi keaktifan peserta

didik di sini adalah keaktifan peserta didik dalanengikuti kegiatan
proses belajar mengajar.

2. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul séatatu

(orang, benda dan sebagainya).

3. Pembelajaran
Pembelajaran adalah interaksi antara siswa demggikuhgannya,

sehingga jadi perubahan perilaku ke arah yang ledik’

" Wijs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indon§aiarta: Balai Pustaka, 1976).
him. 23.
8 poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 8.



4. Tutor sebaya

Tutor sebaya adalah seorang atau beberapa orawmg s@ng
ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu siswa yaaggalami kesulitan
belajar. Model tutor sebaya merupakan bagian damhbelajaran
kooperatif €ooperative learning atau belajar bersama yang
memberdayakan tutor sebaya untuk membantu temamtga dalam
pembelajaran. Bantuan yang diberikan oleh temamutesebaya pada
umumnya dapat memberikan hasil yang cukup baik.uHgéan antara
siswa yang satu dengan yang lain pada umumnyaatdedsh dekat
dibandingkan hubungan murid dengan gtiru.

5. Materi sistem pernapasan manusia
Pernapasan adalah peristiwva menghirup udara dari yang
mengandung oksigen serta menghembuskan udara yamyakd

mengandung karbondioksida sebagai sisa dari oksidsr dari tubutt?

Sistem pernapasan dalam KTSP termasuk dalam peiajenu

pengetahuan alam kelas VIII semester ganjil. Matang akan dibahas

yaitu alat pernapasan, proses pernapasan, kelalaanpenyakit pada

sistem pernapasan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas permasalahag paru dikaji
yaitu seberapa besar pengaruh keaktifan pesert&k dldlam model
pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajata paateri sistem
pernapasan di kelas VIII di MTs NU 01 Cepiring?
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E. Manfaat Penelitian
1. Bagiguru
a) Dapat memilih atau menentukan model pembelajarary ya tepat
dalam mengajarkan materi.
b) Sebagai informasi bagi semua tenaga pengajar mengeondel
pembelajaran tutor sebaya.
2. Bagi peserta didik
a) Dapat meningkatkan prestasi belajar biologi pes#idik khususnya
pada materi sistem pernapasan melalui model tatmys.
b) Memperoleh pengalaman kerjasama dalam kelompok.
3. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kaslipembelajaran
biologi sehingga dapat meningkatkan hasil belagsepa didik khususnya
dalam mata pelajaran biologi.

4. Bagi peneliti
Dapat memberikan pengalaman dalam menerapkan npeddbelajaran

yang efektif.



